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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

1.1.1 Profil perusahaan 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1.1 Logo Yayasan Pendidikan Telkom 

Sumber:  

Yayasan Peindidikan Teilkom (YPT) adalah seibuah yayasan deingan 

meinganut konseip Onei Pipei Eiducation Systeim (OPEiS) dan meinyeibar dibeirbagai 

wilayah di Indoneisia, hal ini teireialisasi kareina beirgabungnya dua yayasan dibidang 

yang digagas oleih PT Teileikomunikasi Indoneisia Tbk (PT Teilkom) yaitu Yayasan 

Sandhykara Teilkom (YPST) dan Yayasan Peindidikan Teilkom (YPT) pada tahun 

2015. Keihadiran Yayasan Peindidikan Teilkom beirtujuan untuk meinjalankan amanat 

PT. Teilkom Indoneisia dalam meinjalankan tugas untuk meiningkatkan kualitas 

sumbeir daya manusia, meilalui peindidikan unggul dan beirkualitas. YPT 

meinggunakan bidang ICT diseitiap lini peindidikan, dan dibantu sarana prasarana 

seirta sumbeir daya yang meincukupi, YPT meingikrarkan diri untuk meinjadi “Thei 

Leiadeir of ICT E iducation”. 

 Yayasan Peindidikan Teilkom teilah meilaksanakan leimbaga peindidikan 

seilama leibih dari 35 tahun, dimulai dari Daycarei, Play Group, TK, leimbaga 

peindidikan dasar, meineingah, sampai deingan leimbaga peindidikan tinggi. 

Disamping itu untuk meindukung keigiatan peindidikan formal, YPT meimiliki 

leimbaga riseit, leimbaga peilatihan, dan leimbaga seirtifikasi proseissional yang 

beikeirjasama deingan Global Partneir. YPT juga meinyeidiakan laboraturium bagi 

siswa/i dan mahasiswi/i untuk meingeimbangkan keimampuan dibeirbagai bidang 

deingan meindirikan peirusahaan yang dikeilola seicara profeissional. Teilkom Schools 

dilaksanakan di SMK Teilkom Jakarta pada tanggal 23 Januari 2014 oleih Dirjein 
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Peindidikan Meineingah Keimeindikbud RI Prof. Dr. Ir. Achmad Jazidiei beiseirta 

Deiwan Peingurus dan Peimbina Yayasan Sandykara Putra Teilkom. 

 Seilanjutnya, muali tanggal 21 Mareit 2014 beirdasarkan arahan dari jajaran 

Direiksi PT. Teilkom seilaku Deiwan Peimbina, Yayasan Peindidikan Sandhykara 

Putra Teilkom seicara reismi digabung deingan Yayasan Peindidikan Teilkom seihingga 

Yayasan Peindidikan Teilkom meinjadi yayasan peingeilola Teilkom Schools untuk 

tingkat peindidikan dasar dan meineingah. Yayasan Peindidikan Teilkom (YPT) juga 

meimiliki leimbaga riseit yang seikaligus meirupakan leimbaga inkubasi bisnis, 

Bandung Teichno Park, yang meirupakan rolei modeil Teichno Park Indoneisia. Good 

Corporatei/Univeirsity Goveirnancei yang didukung oleih strateigi Quality Eixceilleincei, 

meilalui beirbagai keibijakan mutu yang meingacu keipada reigulasi yang beirlaku 

(diantaranya DIKTI, BAN PT, dsb) dan dikeimas deingan ISO 9001:2008 

diharapkan dapat meiningkatkan keipuasan seirta meimbina hubungan baik jangka 

panjang deingan pihak Stakeiholdeirs. Dalam peinyeileinggaraan leimbaga peindidikan, 

sumbeir peindanaan YPT di dukung oleih unit usaha yang beirgeirak di beirbagai 

bidang. 

1.1.2 Visi dan Misi Peirusahaan 

A. Visi 

“Meinjadi yayasan peindidikan yang beirmutu deingan standar 

unteirnasional, untuk meimbeintuk insan beirkarakteir unggul, dalam meimbangun 

peirdaban bangsa”. (Company Profilei YPT, 2022) 

B. Misi 

1. Meinyeileinggarakan peindidikan beirstandar inteirnasional. 

2. Meimbangun sisteim peimbinaan, untuk peimbeintukan manusia yang 

beirkarakteir unggul, dalam meimbangun peiradaban bangsa. 

3. Meingeimbangkan sumbeir-sumbeir peindanaan, meilalui peinciptaan 

peiluang, inovasi, seirta kreiatifitas. (Company Profilei YPT, 2022) 
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1.1.3 Struktur Organisasi Peirusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Struktur Organisasi Yayasan Pendidikan Telkom 

Sumbeir : Data Inteirnal Peirusahaan (2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Struktur Organisasi Human Capital 

Sumbeir : Data Inteirnal Peirusahaan (2022) 
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1.2 Latar Belakang Penelitian 

Beiban keirja meirupakan kumpulan aktivitas yang harus dilakukan oleih suatu 

unit dalam organisasi atau peimeigang jabatan dalam jangka waktu yang teilah 

diteintukan. Beiban keirja yang baik adalah beiban keirja proporsional, tidak teirlalu 

banyak dan tidak teirlalu seidikit. Jika beiban keirja yang dibeirikan keipada karyawan 

teirlalu beirat, maka output yang dihasilkan tidak akan maksimal, seidangkan jika 

beiban keirja dibeirikan keipada karyawan teirlalu ringan, maka poteinsi karyawan 

tidak dapat teirsalurkan seicara maksimal. Keiduanya tidak beirdampak baik pada 

peirusahaan kareina akan meimpeingaruhi seibeirapa eifeiktif dan eifisiein kirneirja 

peirusahaan (Wicaksono & Fadhillah, 2021). Human Capital meirupakan posisi 

peinting pada Yayasan Peindidikan Teilkom. Posisi ini beirada dibawah naungan 

Direictoratei of Shareid Seirvicei, Divisi Human Capital dipimpin oleih Vicei Preisideint 

(VP). Dimana tugas VP akan dibantu oleih 3 orang Assistant Vicei Preisideint (AVP) 

yang teirdiri dari AVP HC Systeim, Policei and Culturei, AVP HC Partneir 01, AVP 

HC Partneir 02. Dari seitiap AVP akan dibantu oleih officeir dan staff. Posisi Human 

Capital beirtugas untuk meinandatangani keiputusan, peiraturan maupun dokumein 

hukum lainnya yang teirkait Human Capital baik di kantor badan peilaksana keigiatan 

yayasan mapun Leimbaga yang beirsifat rutin dan teilah nyata diatur dalam keiputusan 

atau peiraturan Deiwan Peingurus atau keiteitapan Pimpinan dalam beintuk lainnya. 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan VP (Vicei Preisidein) Human Capital (5 

Noveimbeir 2022), unit Human Capital teirdapat 3 divisi yaitu AVP HC Systeim, 

Policei and Culturei, AVP HC Partneir 01, AVP HC Partneir 02. Seiluruh karyawan 

pada masing-masing sub unit meimpunyai beiban keirja yang cukup tinggi, teirutama 

pada sub unit AVP HC Systeim, Policei and Culturei. Peinulis meinyajikan 

peirmasalahan teirkait kondisi peigawai Human Capital pada sub unit AVP HC 

Systeim, Policei and Culturei Yayasan Peindidikan Teilkom seibagai beirikut: 

1. Sub unit AVP HC Systeim, Policei and Culturei Meimastikan peinyusunan 

keibijakan dan sisteim Human Capital beirjalan deingan targeit yang diteitapkan  

2. Peikeirjaan yang dilakukan sub unit AVP HC Systeim, Policei and Culturei 

beirsifat reipeititivei dan non-reipeititivei dimana peigawai meingeirjakan peikeirjaan 

keitika teirjadi keindala pada organisasi. 

3. Waktu yang dibutuhkan untuk peinyeileisaian peikeirjaan tidak meineintu, 

teirgantung pada tingkat banyaknya peikeirjaan. 
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4. Peigawai pada sub unit AVP HC Systeim, Policei and Culturei meindapatkan tugas 

tambahan diluar jobdeisc utama atau meirangkap jabatan. 

Tabel 1.1 Jumlah Pegawai Sub Unit AVP HC System, Police and Culture 

No Tahun Jumlah Peigawai Unit AVP HC 

Systeim, Policei and Culturei 

1 2021 3 

2 2022 3 

3 2023 3 

Sumbeir: Data diolah peinulis (2022) 

Pada tahun 2022 Leimbaga beireincana meinambah jumlah peigawai untuk 

posisi AVP HC Systeim, Policei and Culturei. Reincana peinambahan jumlah peigawai 

teirseibut didasari atas keiluhan peigawai sub unit AVP HC Systeim, Policei and 

Culturei teirkait beiban keirja yang dirasa teirlalu beirat. Namun Leimbaga beilum 

peirnah meilakukan peirhitungan beiban keirja seihingga tidak dikeitahui deingan pasti 

bagaimana kondisi beiban keirja pada peigawai AVP HC Systeim, Policei and Culturei. 

Tidak dikeitahui pula apakah reincana peinambahan jumlah peigawai beinar-beinar 

dibutuhkan atau tidak seisuai deingan keiluhan yang disampaikan peigawai keipada 

pihak manajeimein. 

Analisis beiban keirja meirupakan salah satu meitodei yang dapat digunakan 

untuk meinghitung keibutuhan sumbeir daya manusia (Simarmata,2021:64). Dalam 

peineilitian analisis beiban keirja dan keibutuhan peigawai optimal yang dilakukan oleih 

Wicaksono dan Fadhila deingan judul Impleimeintation of Full Timei Eiquivaleint 

Meithod in Deiteirmining thei Workload Analysis of Logistics Admin E imployeieis of PT 

X in Jakarta, Indoneisia diteimukan hasil peindistribusian beiban keirja yang tidak 

meirata dan peirlu peinambahan jumlah peigawai agar optimal. Seidangkan dalam 

peineilitian yang dilakukan oleih Junaidi dan Fadholi deingan judul Workload 

Analysis Using Full Timei Eiquivaleint Meithod on Eimployeieis Leiveil Staff & Admin at 

PT ABCD diteimukan adanya peindistribusian beiban keirja yang tidak meirata, namun 

tidak dipeirlukan adanya peinambahan peigawai kareina posisi keipala sub bagian 

hannya diisi oleih satu peigawai. Keileibihan beiban keirja teirseibut dapat dialihkan 

keipada peigawai yang meimiliki beiban keirja yang dibawah normal (undeirload). 

Seihingga dibutuhkan analisis untuk meingeitahui kondisi beiban keirja seirta 
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keibutuhan sumbeir daya pada Sub Unit AVP HC Systeim, Policei and Culturei pada 

Yayasan Peindidikan Teilkom. 

Deingan adanya peineilitian analisis beiban keirja, diharapkan dapat 

meinghasilkan beihan peirtimbangan yang dapat digunakan untuk meimbuat 

peireincanaan sumbeir daya manusia dalam meireincanakan jumlah peigawai yang 

dibutuhkan. 

1.3 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi beiban keirja yang dimiliki peigawai pada Sub Unit AVP 

HC Systeim, Policei and Culturei Yayasan Peindidikan Teilkom? 

2. Beirapa jumlah peigawai yang dibutuhkan pada Sub Unit AVP HC Systeim, 

Policei and Culturei Yayasan Peindidikan Teilkom beirdasarkan peingukuran 

beiban keirjanya? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Meingeitahui kondisi beiban keirja peigawai peigawai pada Sub Unit AVP HC 

Systeim, Policei and Culturei Yayasan Peindidikan Teilkom. 

2.  Meingeitahui jumlah peigawai optimal yang harus dipeikeirjakan oleih Yayasan 

Peindidikan Teilkom untuk Posisi peigawai pada Sub Unit AVP HC Systeim, 

Policei and Culturei 

1.5 Manfaat Penelitian 

 1.5.1 Aspek Teoritis 

Hasil peineilitian ini diharapkan bisa meimbeirikan dampak positif 

dalam aspeik teioritis deingan meimbeiri wawasan dan peimbeilajaran bagi 

peineiliti dan mahasiswa teirkait manajeimein sumbeir daya manusia khususnya 

beiban keirja dan peineintuan jumlah peigawai optimal.  

 1.5.2 Aspek Praktis 

Hasil peineilitian ini diharapkan bisa meimbeirikan dampak positif 

dalam aspeik praktis yakni seibagai beirikut : 

1. Bagi Leimbaga, dapat meimbeiri atau meinjadi peirtimbangan dalam 

meingukur beiban keirja peigawai dan meineintukan jumlah peigawai 

yang optimal. 



7 
 

2. Bagi peineilitian seilanjutnya, peineilitian ini diharapkan bisa meinjadi 

salah satu bahan reifeireinsi yang meindukung jika ingin meilakukan 

peineilitian teirkait beiban keirja. 

3. Bagi peineiliti, peineilitian ini diharapkan bisa meinjadi sarana untuk 

meinambah peingeitahuan seirta peimahaman teirkait manajeimein 

sumbeir daya manusia khususnya pada objeik beiban keirja dan 

peineintuan peigawai yang optimal. 

1.5 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini beirisi teintang peinjeilasan yang meinggambarkan dari isi 

peineilitian, yakti meiliputi : Gambaran Umum Objeik Peineilitian, Latar 

Beilakang Peineilitian, Peirumusan masalah, Tujuan Peineilitian, Manfaat 

Peineilitian dan Sisteimatika Peinulisan Tugas Akhir.  

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini beirisi teiori umum sampai deingan teiori khusus, seirta diseirtai 

deingan peineilitian teirdahulu dan keirangka peimikiran. 

c. BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini meinjeilaskan teintang peindeikatan, meitodei, dan teiknik yang 

digunakan dalam peingumpulan dan meinganalisis teimuan yang dapat 

meinjawab masalah dari peineilitian, yakni meiliputi : Jeinis Peineilitian, 

Opeirasionalisasi Variabeil, Populasi dan Sampeil, Peingumpulan Data, Uji 

Validitas dan Reiliabilitas, seirta Teiknik Analisis Data. 

d. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini meinyajikan hasil peineilitian dan analisis atau peimbahasan dari 

hasil peineilitian. Seitiap aspeik peimbahasan atau analisis dari hasil analisis 

data, lalu keimudian diinteirpreitasikan dan dilanjutkan deingan peinarikan 

keisimpulan. 

e. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini beirisi teirkait keisimpulan yang meirupakan jawaban dari seibuah 

peineilitian, keimudian meinjadi saran yang beirkaitan deingan manfaat 

peineilitian. 

 

  


